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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang Penelitian   

 Preferensi wisatawan merupakan apa yang paling diminati, yang paling 

diutamakan atau dipertimbangkan serta hal yang menjadi prioritas bagi wisatawan. 

Menurut Assauri (2014:132) preferensi berhubungan dengan perilaku konsumen 

atau pembeli dalam proses pemilihan produk  yang terdapat dalam proses 

pembelian. Preferensi wisatawan dapat timbul melalui kebutuhan dan keinginan 

wisatawan terhadap produk dan jasa pariwisata. Lockyer (2002) menyatakan bahwa 

keputusan membeli dalam akomodasi sangat berhubungan dengan faktor fasilitas, 

lokasi, harga, dan staff yang dimiliki akomodasi tersebut. Memahami preferensi 

wisatawan sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan dan menarik 

wisatawan baru (Jang, Bai, & Hong, 2004). Pada era globalisasi ini kebutuhan dan 

keinginan wisatawan terhadap suatu produk dan jasa pariwisata semakin kompleks. 

Hal tersebut menyebabkan sektor pariwisata yang didalamnya terdapat destinasi, 

akomodasi, restaurant, atraksi wisata dan transportasi wisata harus mampu 

menyesuaikan dan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan.   

Terdapat perbedaaan kebutuhan dan keinginan wisatawan yang 

menyebabkan preferensi wisatawan menjadi berbeda-beda. Preferensi antara 

wisatawan yang satu terhadap suatu destinasi, hotel, restaurant dan sebagainya akan 

berbeda dengan preferensi wisatawan yang lain. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

faktor psikologis atau kepribadian orang yang beragam dan berbeda-beda, budaya 

atau adat istiadat setiap wisatawan yang berbeda, tempat atau negara asal 

wisatawan, usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, asal daerah dan agama yang 

berbeda dapat menjadi beberapa penyebab perbedaan preferensi wisatawan. Bukti 

bahwa budaya dan latar belakang negara memengaruhi wisatawan ini sangat 

meyakinkan, karena rata rata wisatawan biasanya memilih sesuatu yang serupa 

dengan budayanya, lingkungan sosialnya (Chong, 2008; Testa, 2002).  
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Perbedaan preferensi juga terjadi pada wisatawan muslim di Indonesia, 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim. Hal tersebut menyebabkan 

pasar wisata halal di Indonesia sangat berkembang. Salah satu perbedaan preferensi 

wisatawan muslim yang paling mendapat sorotan adalah mengenai perbedaan 

preferensi wisatawan muslim tentang hotel atau tempat menginap. Pada saat ini 

kesadaran masyarakat muslim mengalami perkembangan dalam pemilihan tempat 

menginap atau akomodasi. Masyarakat muslim dengan kelas sosial menengah 

mulai banyak mempertimbangkan hotel dengan fasilitas beribadah yang mumpuni 

seperti tersedianya tempat beribadah, memfasilitasi dalam ketengan beribadah serta 

lingkungan hotel yang mempunyai suasana Islami dan makanan yang terjamin halal 

mulai menjadi pertimbangan (Widyarini, 2014:84).  

Pada tahun 2020, pelancong Muslim diperkirakan menghabiskan $ 220 

miliar, naik dari 121 juta pada 2016. Jumlah pengunjung Muslim diproyeksikan 

meningkat menjadi 156 juta, naik dari 121 juta pada 2016. Indeks Perjalanan 

Muslim Global (GTMI) 2017 telah dibuat oleh Mastercard dan CrescentRating, 

konsultan perjalanan 'ramah halal'.  'Halal' adalah istilah yang mengacu pada praktik 

keagamaan yang pengunjung Muslim mencari tujuan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka dalam hal makanan, pakaian, dan ritual, dan pariwisata jelas 

merupakan segmen pasar yang berkembang. 'Halal' adalah kata Arab yang berarti 

halal menurut ajaran Islam. Penggunaan alkohol, daging, ketelanjangan, dan game 

dilarang. Perkembangan wisata halal diIndonesia sendiri sudah tidak perlu 

diragukan lagi. Indonesia sendiri mendapat beberapa pernghargaan global terkait 

halal tourism beberapa diantaranya Pada tahun 2015, Indonesia memenangkan tiga 

Penghargaan yaitu destinasi wisata halal terbaik di dunia, Destinasi bulan madu 

halal terbaik dunia dan Hotel ramah keluarga terbaik dunia. Pada tahun 2016 

sendiri Indonesia menempati peringkat kedua dalam Top 10 Tujuan Wisata 

Traveler Muslim untuk libur Ramadan 2016. Rangking ini dibuat The MasterCard-

CrescentRating Ramadan Travel Report. Dari data CrescentRating itu, Malaysia 

masih menempati posisi puncak destinasi favorit traveler untuk libur Ramadan 

2016. Setelah itu, baru disusul Indonesia, Singapura, Turki, Brunei Darussalam, 
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Afrika Selatan, Maladewa, Uni Emirat Arab, Iran dan Oman. Berdasarkan data pada 

gambar 1.1 Indonesia sendiri menempati peringkat ke 3 sebagai destinasi muslim 

terkemuka pada tahun 2017 berdasarkan negara anggota OIC (Organization of the 

Islamic Conference).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarakan data pada gambar 1.3  pada tahun 2019 Indonesia mendudukin 

peringkat 1 sebagai Destinasi halal terkemuka Global Muslim Travel Index. 

Perkembangan wisata halal di Indonesia juga didukung berdasarkan data 

kedatangan wisatawan muslim internasional ke Indonesia pada gambar 1.2 yang 

mengalami kenaikan dari tahun 2012 sampai tahun 2015.   

 

 

 

 

 

Sumber: Mastercard-Crescentrating Global Muslim Travel Index (2017) 

 

Gambar 1. 1 Negara Destinasi Muslim Terkemuka 

Gambar 1. 2 . Indonesia International Muslim Tourist Arrival 

Sumber: Kementerian Pariwisata Indonesia (2015) 
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Berdasarkan (Muslim Friendly Tourism: Understanding the Demand and 

Supply Sides In the OIC Member Countries COMCEC COORDINATION OFFICE, 

2016) di tahun 2030 nanti, populasi muslim akan mencapai sebanyak 26%-nya dari 

populasi secara keseluruhan di dunia. Dengan jumlah tersebut tentunya Sebagian 

besar akan melakukan perjalanan rekreasi, industri kepentingan Kesehatan maupun 

bepergian dengan alasan keagamaan yang dapat timbul seiring dengan 

pertumbuhan populasi dan peningkatan pendapatan mereka. Dampak lain dari 

perkembangan populasi ini tentunya berpengaruh pada status umat muslim sebagai 

salah satu segmen pasar yang berpotensi. Dalam sektor pariwisata pun patut 

menjadi salah satu segmen pariwisata yang disoroti pula karna pertumbuhannya 

yang paling cepat. Wisatawan Muslim adalah segmen baru dalam industri 

perjalanan yang akan berdampak pada industri pariwisata global. Dalam 

penelitiannya  Pew Research telah memprediksi bahwa orang yang lahir diantara 

tahun 1990 sampai 2030 setiap satu dari tiga orangnya merupakan seorang muslim. 

Dari hal tersebut di prediksi bahwa populasi muslim akan dapat mencapai angka 

2,2 miliar pada tahun 2030. Perjalanan liburan Muslim akan tetap menjadi segmen 

pasar yang dominan di antara semua jenis perjalanan. Para pelaku industri harus 

fokus pada bidang ini dan mencari cara untuk menangkap peluang tersebut. 

Sumber: Mastercard-Crescentrating Global Muslim Travel Index (2019) 

 

Gambar 1. 3 Top Halal Tourist Destinations  
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Perbedaan preferensi wisatawan muslim terjadi pada beberapa latar belakang 

seperti latar belakang usia, latar belakang berdasarkan daerah tempat tinggalnya 

dan sebagainya. Salah satunya perbedaan preferensi juga terjadi pada wisatawan 

muslim dengan latar belakang bergelar haji atau yang pernah berhaji dan wisatawan 

muslim tanpa gelar haji atau belum pernah berhaji. Berhaji disini dimaksudkan 

untuk orang orang yang pernah menunaikan ibadah haji di tanah suci.  Penelitian 

ini dirasa perlu untuk mengetahui perbedaan preferensi tersebut, agar kedepanya 

penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dalam memaksimalkan layanan 

terhadap segmen wisatawan dengan latar belakang haji dan non-haji khususnya 

untuk stake holder pariwisata diharapkan dapat menjadi sumber referensi inovasi 

dengan melihat melalui keinginan dan kebutuhan haji dan non-haji sebagai salah 

satu segmen wisatawan. Dalam penelitian ini ditekankan bahwa perjalanan wisata 

yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah perjalanan wisata secara umum tidak 

merujuk pada objek atau lokus tertentu. Responden dalam penelitian ini setidak 

tidaknya pernah melakukan perjalanan wisata secara umum tidak merajuk pada 

tempat atau objek wisata religi maupun khusus  

 Agama sendiri memainkan peran penting dalam pengembangan wisata selama 

berabad abad dan telah mempengaruhi bagaimana orang memanfaatkan waktu 

luang (Timothy & Olsen, 2006). Ada banyak kontroversi dan ketidaksepakatan 

maupun sensitifitas, terutama mengenai istilah "spiritualitas" maupun “agama” 

(Koenig, 2012). Menurut Koenig (2012) Agama adalah konstruksi multidimensi 

yang mencakup keyakinan, perilaku, ritual, dan upacara yang mungkin diadakan 

atau dipraktikkan baik itu oleh individu atau public dan diturunkan dari waktu ke 

waktu dalam suatu komunitas. Setiap orang yang beragama memiliki tingkat 

religiusitas yang berbeda-beda setiap orangnya. Delener, (1994) berpendapat 

bahwa religiusitas konsumen dapat dibagi menjadi empat kategori: religiusitas 

tinggi, religiusitas sedang, religiusitas rendah, dan non-religius. Religiusitas 

berpengaruh terhadap perilaku berwisata seseorang, hal tersebut dibuktikan dengan 

penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan Bin Jalasi & Ambad (2021) 

yang menemukan bahwa religiusitas dan sikap berpengaruh signifikan terhadap niat 
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berkunjung wisatawan muslim Malaysia pada homestay di Sabah. Penelitian lain 

yang menunjukan religiusitas berpengaruh dalam perilaku berwisata adalah 

penelitian Haque et al, (2019) yang menemukan bahwa religiusitas secara positif 

memengaruhi niat berkunjung muslim terhadap hotel syariah di Malaysia. 

Tingginya minat dan kemampuan umat Islam Indonesia untuk menunaikan 

ibadah haji cukup menjadi sorotan penulis dalam pemilihan segmen penelitian, 

apalagi Jemaah haji asal Indonesia merupakan yang terbanyak dibandingkan 

dengan negara-negara lain di luar Arab Saudi. Selain Indonesia, ada empat negara 

yang mendapatkan alokasi kuota haji dalam jumlah besar. Negara-negara tersebut 

yakni India, Pakistan, Bangladesh, dan Mesir. Penelitian mengenai perbedaan 

preferensi wisatawan sudah banyak dilakukan oleh akademisi dan para ahli namun 

banyak berfokus pada perbedaan preferensi wisatawan berdasarkan karakteristik 

sosio-demografinya (Agrusa et al., 2011; Baloglu and Shoemaker, 2001; Kim and 

Prideaux, 2005), penelitian variasi perbedaan preferensi berdasarkan motivasi 

wisatawan (Andreu et al., 2005; Baloglu and Shoemaker, 2001; Jang and Cai, 2002; 

Pearce and Lee, 2005; Sirakaya et al., 2003) lalu pada penelitian sebelumnya juga 

meneliti preferensi wisatawan berdasarkan karakteristik lintas budaya yang 

mempengaruhi wisatawan (Seongseop, Samuel, & Bob, 2011) namun peneltian 

mengenai  wisatawan muslim dengan segmen haji dan no-haji dalam hal preferensi 

berwisata belum banyak dilakukan. Kebanyakan penelitian mengenai segmen haji 

sendiri dilakukan untuk mengetahui Informasi kesehatan, sikap dan tindakan di 

tempat-tempat keagamaan orang yang berhaji (Taibah et al., 2020), persepsi risiko 

kesehatan saat haji atau perilaku mencari saran kesehatan sebelum bepergian (S. 

Alqahtani et al., 2019). 

Dalam dunia muslim terdapat 2 jenis perjalanan yang berhubungan dengan 

spiritual dan agama yaitu: perjalanan haji dan non-haji (Mohammed Almuhrzi & 

Mohammed Alsawafi, 2017). Haji sendiri merupakan salah satu segmen yang 

berpotensi yang didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abbes & 

Abdelhedi-Zouch (2015) Praktik keagamaan di negara-negara Muslim, seperti 

puasa ramadhan dan haji diidentifikasi sebagai faktor potensial yang mempengaruhi 
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suasana hati investor. Dimana berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa 

pada periode praktik keagaman seperti puasa ramadan dan haji terjadi peningkatan 

investasi oleh para investor.. Tujuan penelitian ini berfokus pada mengkomparasi 

dan menganalisis perbedaaan preferensi antara wisatawan muslim yang pernah 

berhaji dan belum pernah berhaji dalam Melakukan perjalanan wisata. Orang 

dengan latar belakang/ bergelar haji itu dalam masyarakat cenderung akan 

melihatnya telah menjalani atau mencapai titik tertinggi dalam pelaksanaan ibadah 

dalam agama Islam. Ketika seseorang memiliki gelar haji dia akan lebih berhati hati 

dalam bertindak karena seseorang tersebut memiliki tanggung jawab moral tidak 

hanya dalam konteks perilaku keagamaan namun juga dalam hal perilaku bersosial 

atau perilaku  general dalam bermasyarakat untuk menjaga nilai-nilai yang telah 

mereka pelajari atau dapatkan ketika melakukan ibadah haji tersebut. Sebab, ibadah 

haji memiliki banyak hikmah dan ibrah terutama di dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan. Oleh karena itupun dalam berwisata peneliti menduga bahwa 

terdapat perbedaan antara segmen wisatawan haji dan non haji dalam melakukan 

perjalanan wisata. Maka dari itu penulis ingin mengetahui apakah terdapat 

perbedaan preferensi antara orang yang sudah berhaji dan belum berhaji dalam hal 

melakukan perjalanan wisata.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

1. Bagaimana perbedaan preferensi antara segmen wisatawan muslim haji 

dan non-haji dalam melakukan perjalanan wisata? 

2. Bagaimana perbedaan preferensi antara segmen wisatawan Haji dan Non-

haji dalam melakukan perjalanan wisata ditinjau dari usia dan pendidikan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini berfokus pada mengkomparasi dan mengetahui 

perbedaaan preferensi antara wisatawan muslim yang pernah berhaji dan belum 

pernah berhaji dalam melakukan perjalanan wisata. Untuk tujuan yang lebih 

mendetail sebagai berikut:  
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1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan preferensi antara segmen 

wisatawan haji dan non-haji dalam melakukan perjalanan wisata. 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan preferensi antara segmen 

wisatawan haji dan non-haji dalam melakukan perjalanan wisata ditinjau 

dari usia dan pendidikannya.  

 

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Manfaat teoritis   

1. Bagi Peneliti  Penelitian ini untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan bagi peneliti terutama terhadap segmentasi wisatawan 

muslim.  

2. Bagi Penelitian lebih lanjut sebagai tambahan sumber pengetahuan bagi 

ilmu pariwisata khususnya dalam bidang perhotelan serta memberikan 

tambahan wawasan bagi penelitian selanjutnya.  

3. Bagi penelitian selanjutnya sebagai tambahan pengetahuan dalam 

penelitian mengenai consumen buying behaviour dan segmentasi 

wisatawan.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi para stakeholder pariwisata 

dalam meningkatkan dan memaksimalkan pelayanan khususnya dalam segmentasi 

wisatawan dengan gelar haji dan non-haji.   

 

1.5 Struktur Organisasi Penelitian  

Struktur organisasi penelitian berisi rincian tentang urutan penelitian dari 

setiap bab dan bagian bab mulai dari bab 1 sampai 5  

1. Bab 1 (Pendahuluan)   

Berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan tahap awal penelitian 

yang mengandung alasan latar belakang penelitian ini dibuat dan 

menjelaskan beberpa tujuan dari penelitian.  
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2. Bab 2 (Kajian Pustaka)  

Berisi tentang uraian teori dan hipotesis penelitian. Bab ini mempunyai 

peran yang sangat penting , kajian pustaka berfungsi sebagai landasan 

teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian , tujuan serta hipotesis 

penelitian.  

3. Bab 3 (Metodologi Penelitian)  

Berisi penjabaran yang rinci mengenasi metode yang digunakan dalam 

penelitian.  

4. Bab 4 (Hasil dan Pembahasan)  

Bab ini mengurai tentang pembahasan atas penelitian berdasarkan teori 

dan data yang didapat melalui survey (quisioner) dan studi litelatur.  

5. Bab 5 (Kesimpulan dan Rekomendasi)  

Bab ini berisi mengenasi kesimpulan dari hasil penelitian. Menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan penelitian.   

Daftar Pustaka 

Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


